BAR 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber energn minyak merupakan suatu hal yang krusial dan peating didalam
suatu negara karena berpengaruh terhadap siabilitas politik suatu negara dan secora
langsung atou tidak langsung mempengaruhi perekonomion suatu negarn. Negarn
negara di dunia tentu harus mengupayakan untuk menjaga keamanan energinya demi
keamanan nasionalnya. Keamanan nasional d.pmup nepar dipengaruhi oleh energi
karenma tanpa sdanya energi tmn:,.ra.k, lentu di suatu negara tidak dapat

bergerak don tanpa ptrm.n ' .ﬁﬂr ehonomi, nmyurnkul SECArn
kn:-seluruhu.n tidak dagﬂmﬂn. D@Iﬁmw memainkan peran yang

sangal penting hnﬂimﬁn M di éﬁ#ﬁgﬂm Mmbuhun chonomi di
masa depan jugd sangal bergantung ”& keamunan energi. Meskipun sumber energi
altemmfm ‘berlimpal, akan tetapi masyarakat ﬂ“ﬂiﬂfwﬂﬂﬂﬁlﬂ:ﬂlmh sangal

stimber ww dan gas. Sebelumnys negarn Amerika Serikat
: Sﬂfl:r daya encrgi yang sangat rEelnmpah'uw.""_'" pada perinde tahun
1950 memupakan masa dimang negara Amerika Smmwﬂmmmqmn
dalam produksi dan juga mengkonsumsi energi minyuk, ‘Kemudian pada_periode
berikummya, m akan konsumsi minyak semakin meningkat setiap tahunnys dan
melumpﬂm dalam negeri negara tersebut schingga membuat Amerika Serikat
tidak da.pﬁ memenuhi kebutuhon energi dalom pegerinya sendir. Oleh Mim,
Amerika Serikal harus mulai mengeksplorsi sumber duya energi minyak dan mulai
m%mrm uptuk mencukupi kebutuban negarnyn agar kesmarin energi
nasionalnve tidak terancam (Hanifah, 2014). Impor energi_minyak dari m“ka
Serikat w}nlmm meningkamyn konsumsi minyak - di negara ifu yang
dimanis disebibkan oleh populasi masyarmkatnya yang LWMM|W
menghaniskan Amerikn Serikat untuk mengekspansi ekanomi secars befsaniaan,
Keamanan eneryi minyak menjadi ancaman besar untuk pemerintah Amerika Serikat
saat pmdﬁhiw Ww Serikat tidak dapat memenuhi konsumsi dalam
negeriny, Adanyi sacatan ini 1 berpengaruly terhadap kebijikan keamanan
energi minyuk mmMWaMJMﬁmni minyuk Amerika
Serikat menurun sehingga m -semukin sulit m.hl permintaan yang
meningkat akibatnya berdampak pads strategi lnm efiergi Amerika Serikat,
Kedua, meningkatnya kebutuhan Amerikn Serikil pada Mla: impor minyak dari
negara negars penghasil minyak terbesar, Ketiga, men perstingan sumber
daya minyak dengan negara adidaya lunnya,

Amenka Serikat menupakan negarn dengan tingkst konsumsi energi global
tertingsi dunia kemudian disusul oleh negars China di tahun 2022, Dilansir dari
Energy Institute, Amerika Serikat menjodi negara yang mengkonsumsi minyak bumi
terbesar di dunin vang menggunakan 19,1 jutn barel per harinya. Nilai ini mewakili
197 dari total konsumsi dunia yang dimana jika dibitung jumlahnyva  dapat
mencapal 97,3 juta barel per harinya. Amerika Serikat memang dikenal sebagai
konsumen setia akan minyak bumi sejak tahun 20012 (CNBC, 2023} Dalam hal ini
vang menjadikan Amerka Serikat sangst membutubkan pasokan minyak dalam skala
besar untuk memenuhi kebutuhan dalam negerinya.



Mayoritas  energi yang  dibutubkon untuk  mengperakkan  perekonomian
Amerika Serikat kurang lebil tign perempatnyn bernsal dan minvak dan gns alam
{migas). Amerika Serikat sangai berganiung pada migas (minyak don gas) dan sadar
akan berkurangnya pasokan munyak negerinya vang dalam hal ini mempunyai
dampak tersendiri terhadap perckonomian negara tersebut (Lestari, 2015). Masalah
energl merupakan isu vang krusial bagi Amerika Serikat sebagai negarn adidaya dan
negara Amerika Serikat menyadoari menurunnyva cadangan minyak dalam negerinya
dan ketergantungannya yung besar pada minyak dan gas sehingga hal ini berdumpak
pada keamanan eperginya.

Megara dangan Konsumsi Minyak Bumi Terbesar Duruh

iy skan konsumsi énerpgi minyak dan p i
::gm Amerika Serikat menjalin [ pin untuk

dengan flegara

sehinggn sumber energi harus thlindung: ngnr hdnk knhu.hmnn oleh sebab itu menjalin
hubungan dengan negara lain khususnya dengan Timur Tengah yang sebagni
produsen minyak terbanyak adalah salah satu jolan bagi Amerika Serkat. Kawasan
Timur Tengah adalah salah satu kawasan vang dimana pemeriniah Amerika Serikat
ingin memperluss pencarian codangan minyaknya sebagsi bagion dan Kebijakan
energinya. Kawasan Arab Saudi secara strategis dinilai penting bagi Amerika Serikat
untuk memenuhi kebutuhan energinya karena Arab Saudi memiliki kekaysan akan
minyuk vang besar dari kowasan Timur Tengah lainnya.



Sejak perang dunia 11, Amerika Serikat membutuhkan pasokan minvak yang
besar umuk keperluan militernya sehingga dalam hal ini Amerika Serikat mulai
masuk ke knwmsan Arab Saudi untuk melakukan eksplorasi minyak. Dalam hal ini
vang menjadi awal hubungan antara Amenka Serikat dan Arab Saudi dimulai (Zabadi,
2021). Awal mula hubungan Amerika Serikat dan Arab Saudi ditandai setelah adanya
Perung Dunia 1T yang dimana negara Amerika Serikat membutuhkan pasokan minyak
untuk keperhsan militernya sehingga dalam hal ini Amerika Serikat mulai masuk ke
kawasan Arub Seudi untuk melakukan eksplorasi minyak. Sejak perang dunia ke 11
hubungan Amenka Seriknl dengan Arb Saudi sudah berjalan yvang berawal dari
eksplornsi minyak perusahaan Amerikn Serikal yang bernama Perusahaan Stendard
il Compeany of Califernia yang juga disebut sebagai SOCAL dan sekarang dikenal
dengan perusahaon Chevron adaluh perusahaan, minyak Amerika Serikat pertama
vang datang di wilayah tersebut pada tabiin 1933. Konsesi stau pemberian hak
eksplorasi untuk wilayah fimur Arab Shudi dimenangkan oleh perusahaan minyak
besar tersebut (Council, 2008). Standard Off Company of California (SOCAL) dan
perwakilin Abdnlhh Euhlmuu'}ﬁ& menteri kewsngan Arab Saudi dan Lloyd N,
Hamilton mrq pugum-ﬂh w mencapai hsepm imengenai konsesi
ini pada _ =79 Mi‘ﬂiﬂlﬂmlﬁhumm#ﬂdﬂh Padi tmhun 1938
perusahian CASOC menemukan cadungan minyak terbesar di kiwisan Arab Saudi
vang dimana hal ini dikon pemerintah Amérikin Serikat ingin mengelola
produksi minyak disana sehingos penemuan dari perusahass CASOC yang menandai
huburw.lﬂm kedua negara (Chugiai, 2018) . Tahun !%MW{:EMu di
Amerika Serikat yang dimann konferensi terschut menjelaskan bahwa Presiden
Roosevalt mmbll keputusan untuk berkonsentrasi pada pasakan
minynk m negerinys dan berambisi  untuk lmnlngatkmw
Amerika Serikat di Arab Saudi. Setelah adunys hak konsensi minyak dati penisahaan
Amerika Serikal, hubungan diplomstik kedua negars mulai terjalin sepenuhnys Hal
ini ditandai dengan “dimulainys hubungan diplomatik antam Amerika 1 dan
Arab Saudi d Jee tahun 1944 (Roosevelt and Vinson, 2009),

Di tshun 1943 dengan sdanya  kekhawatiran | yung semukin  meningkat
mnbﬂd berkurangnya pasulcan pmdukm minyak di Amerika Serikat, Presiden
anklwﬂmﬂx i 2 bahwa minyak di kawasan Arab Saudi
sangat penting bagi keimanan nasional Amerika Serikat, Pada tahun 1944 sebelum
berganti nams  menjadi Arabian-Amerdvan Ol mw (ARAMCO), bisnis
eksplorasi nﬁgﬂmm ﬁw A Arabian Standard Oil
l.'.f}.ﬁpam' (CASOC) anak perusashaan SOCAL }mnﬂ:ﬁm mengeksplorasi minyak di
wilayah Arub Saudi. Pada tanggal 14 Februari tahiun 1945, Presiden Roosevelt dan
Raja Arab Ssudi yang Mmummmm diﬂs kapal Amerika Serikat
USS Quincy yang dimana kedua tokoh penting i membahas hubungan jangka
panjang antars kedua negara yang lebih ernt. Kebijakan politik luar negeri Amenka
Serikat berpusat pada kawasan Arsb Soudi yvang menjodi prioritas kepentingan
nastonal negar terscbut karena melimpahnya sumber daya minyak di kawasan Arab
Sawdi untuk mengeksploitasi sumber dava minvak negara lain unik memenuhi
kebutuban dalam negerinya oleh sebab i presiden Roosevelt ingin menjalin
kepentingan hubungan jangka panjang kedua negara (Pratama, 2017}




Pada tahun 1949 produksi minyak yvang dihasilkan oleh ARAMCO mencapii
sekitar 300,000 barel per harinya yang dimana hal ind tentu menguntungkon bagi
kedua negara pasalnya peningkatan produksi yang cukup tinggi ini juga membuat
ARAMUCO harus memperluas  kawosan dalam  eksplorasi  produksi  minyaknya
{Aramco. 2023). Arab Saudi sebagai produsen minyak terbesar mempunyai peran
vang besar dalam menjalin bubungan dengan Amerika Serikat. Hubungan Amerika
Serikat dan Arab Saudi merupakan kepentingan bersama bagi kedun negara dengan
mempertahankan kemakmuran, stbilitas dan keamanan kedus negara tersebut.

Arab soudi dikenal sebagai negara terbesar di Tumur Tengah dengan sumber
daya alam minyak bumi terbesar di dunia, potensi minyak bumi di kawasan Timur
Tengah seperempat potensi minyak bumi di dugia (Trifathullah, 2017). Selain itu juga
Arab Saudi merupakan salah satu mitra mmw Amerika Serikat di Timur
Tengah don sebaliknya ying dimana Amerika Serikai merupakan mitra dagang
terbesar kedua di Araly Ssudi M&mmﬂm dapat memenuhi kebutuhan
impor minyak dack Ameriku Serikat. Minyuk dari Arab Saudi menjadi barang impor
yang penting ba# MuWMMn leteatal balwi &g:cr minyak Arab
Saudi melehihi angka $122.7 miliar dolar (Trifathullah, 2017),

4 ckonomi kedus negora mulai dlml ‘oleh dinamika antara
kﬂdul-_m Btmult interaksi antar kedua negara ini Mmynng dimana
pada tahun 1973 dalam kejadian perang Yom Kipur, Amerikn Serikat mmbcrik:m
duLuan'hmel sehingga negara negam Amb membe ; akan eml
minyik Amerika Serikat (Pollack, 2022), Kebijakan Emlﬂ'ppﬁﬁm
1973 yang dilakukan oleh Arab Saudi ini menjadi efek boomerang bagi kepenting
nasional Ameriks Serikat sendivi yang dimana  Arab  Saudi ﬂﬂ hanya
memberiakukan kebijakon embargo sajs akan tetupi juga memutuskan untuk
mengirane juﬂkll..p'miukm dan jugs meningkatkan harga minyaknys sehingga
dalam hai ini dampak don adsnya kebijakan dari Arab Sp;pii ini hargs minyak per
barelny menetipal empat kali lipat yang dimana hal ini membuat Amerika Serikat
menglw kelangkaan bahan bakar untuk pertama kalinys dalam sciafal dan tidak
hanya it sgja hnlfktm Amerika Serikol jug mengoalami hm"hnrgn ‘bensin yang
cukup signifikan. Tanggapan dari pemenntah Amerikn m dengan dampak
tﬂnudmyumhmohmﬂmmmawmm produksi ini yaity pemerintah
Amerika Serikat harus menetapkan pengnlokasiun bahan bakar selain it juga
pemeringah m m Wu untuk menuminkan batas  kecepatan
pengemudi di jalan raya (Britanics, 2023), Amerika Serikat mengalami kelangkaan
minyak yang berujung pada inflasi mmwwmw disana banyak
vang ditunda karena langkanya bahan bakar schinggs sdanva kejadion secara tidak
longsung menjelaskan bahwa Amerikat Serikat membutuhkan impor suplad mm}-n.]:
ditri negara lain (Pratma, 2017). Kebijokan embargo vang ditetapkan oleh OPEC ini
membawa pengaruh terhadap pasar minyvak yang dimana negara negara OPEC
mendapatkan banyvak kecaman dari dunia internasional karena menimbulkan inflasi
vang tinggi di negara maju maupun negars berkembang (Mawikere, 2016). Pada
akhirnya kebijakon yang ditetapkan dari negara negara anggotn OPEC berhasil
diakhiri pada bulan Januan tabun 1974 vang dimoanid menteri lear negeri Amerika
Serikat vaitu Henry Kissinger membantu menormalisasi hubungan Israel dengan
Mesir dan pars menter negara negar Amb Saudi akhirya setuju dengan diplomasi
tersebut.




Negara negara anggota OPEC dalam adanys kejadian embargo ini juga khawatir jika
embargo terus diterapkan tentunyva akan memperburak pasar minyak dalam jangka
panjang. Hubungan ontara Amerika Serikat dan Arab Saudi akhimya mulsi membaik
dengon adanya kesepakatan mengenal perdagangan alat alat senjata militer (Zabadi,
021).

Hubungan antara Amerika Serikat dan Arab Saudi mulai berada pada titik
femah setelah sdunya keputusan dar Arab Saudi yang merupakan pelopor dari negara
OPEC uniuk mengurangi ekspor minyak bumi sehinggn dalam hal ini tentu akan
berdampak terhsdap perekonomian Amerika Serikat pasalnye sumber energi minyak
merupakan sumber energi vang penting didalam suatu negara karena berpengaruh
terhadap stabilitas politik sustu negara dan secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi perekonomian di suat negae " mmbi minyak menmipis maka akan
berdampak pada aspek ckofomi, politik; ket di suatu negara (Bauman, 2008).
Arab Soudi melalu De?ﬁlht&]nh a.plﬁn mumk mengurangi produksi
minyak sebesar 2 ,mﬁﬁtl per hart muly November 2022, digiana hal ini dilakukan
untuk memulihkan harga minyak mentah yang turun menjsdi sekitar LSS 80 per barel
(CNBC, 2023), Adanya th anggots OPEC/ ini membuat Amerika
Serikal m i mﬂ‘ﬂ sl Ameriks Serkat ﬂﬂﬂnnu memints Arab

Saudi untuk menggenjot pe minyak namun ditalak mentah mentah oleh pihak
Ambw karens langkah yang dilakukan Arab Saudi adalah untik mémacu kembali
harga mﬁuﬂbm yang melemah. Kemuodian alasan Anmmmum pihak
Arab Shﬂmak meninghkatkan jumlah produksi minyak umwmum
untuk mhurgu minyak vang melonjak tinggi (CNBC, 2023),

Hw;m:u Amerika Serikut dan Arab Saudi bisa dikatakun mﬂi’-ﬂb
dat memanas dikarenukan Amerika Serikat dan Arab Saudi saling mengeeam satu
sama lain Mi@uhmgm masing masing. Adanya kebijakan pemnngkasan sy
penguiangan. “produksi minyak dari Amb Saudi memu emegang
kendali dari C inilah yang membusat impor pasokan : _Amﬁmlm

berkuring pasalnya dani negara negara OPEC yang u:mﬁﬂ ﬂhgrkqm terbesar
minyak bagi Amerikn Serikat adalah Arab Saudi sehinggs dalam’ hal ini jika Amb
Saudi mwm mm tentu pasokan impor minyak dari negara
negarn  kowasan  Timur ah jugs akan beckurang untuk Amertka Serika,
Kemudian tuntutan koo yn yung semukin hori semokin tingg
hingga mencuatnys W h?llq bakar yang berada pada titik tertinggi sepanjang
masa yang tengah dialam oleh Amerikn Serikal ini ying akhimya mendorong
pemerintah Amerika Serikat harus memutar uqﬁ m imencart cara lain dalam

memenubi kebutuhan pasokan energinya agar tidak mﬂi kinmat energi di dalam
negerinya, Adanya hal ini tentunya sangat menyulitkan pemerintahan Joe Biden

sehingga negarn tersebut harus menghadapi tekanan politik yang signifikan untk
kembali memikirkan untuk mengeksplorasi potensi energi minyak dalam negerinya
agar tidak terus bergantung pada impor minyak dari pegara lain, Dan sisi ekonomi
sendiri Amerika Serikat juga khawatir jika harga minyak makin melambung tinggi
dan tidak stabil akan berdampak poda inflasi di Amernka Serikat (CWBC, 2023},
Schingea dalam hal ini pemeriniohan Joe Biden merasakan adanya urgensi utama di
negara tersebut. Oleh sebab i, pada tanggal 13 Maret presiden Joe Biden
mengesahkan Provek Willow atau Willow Project vang  dimana  proyek  ini
diperkirakan akan menghasilkan minyak bagi Amerika Serikat.




Adanva kebijakan dari Amb Saoedi melalui OPEC+ untuk memangkas atau
mengurangl jumlah produksi munyak im secara fidak langsung  mempenganl
Amerika Serikat dalam pembangunan Willow Project karena Amerika Serikat harus
mencari cara lain unfuk mengeksplorasi potensi minyak dalam negerinya dan untuk
memenubi kebutuhan konsumsi minyak dalam negerinya pula.

Willow Project atau Proyek Willow merupakan sebual provek pengeboran
minyak terbesar oleh perusahaan ConocoPhillips yang merupakan sebush perusahaan
energi milik Amerikas Senkat di Lereng Utarn Alaska. Alaska sendiri diinisinsikan
mempunyai tabungan minyak atou mempunyai sumber minyak yang besar sejok loma.
el sebab itu, proyvek ini disahkan untuk mengeksplorns: potensi minyak disana.
Proyek ini diperkirnkan akan menghasilkan antars 8 sampai 17 miliar
dolar Amerikn Serikat yang dimana keuntunig 'Hn.mtmym dapat dipunakan untuk
pembmtgLLnnn ckonomi _Aimerika Senk;it dan menciptakon lapangan kerjn dalam
jumlah besur bagi penduduk Tokal khususays bagi masyarakat Alaska, Selain itu,
Proyek Willow dmnulpmhn;pnmh&‘ ﬁl’i kepentingan uﬁnq,nl Amerika Serikil
karena provek dni dapil membanty untuk memenubi kebutuhan akin encrgi minyak
dinegaranys vang dimang. mw sendiri masih sangat bergantung dengan
|m|:mr_q.ﬂp;}lk.dm mﬁuu.ﬁhrmn sebelummnya dani pe an Conocolhillips
juga’ menunjukkan bahwa Proyek Willow akan beqfﬂhlﬁ menghasilkan 590 juta
barel! potensi minyak vang dapat diperoleh vang dimans hal ifi teown akan
menguntungkan Amerika Serikat (CNBC, 2021}, y

1.2 Pertanyaun Penclitian

_ ch latar belakang yang telah diuraikan diatas, peaulis tertarik untuk
mmﬁﬁikﬂ.n nﬂ!ﬁh pertanyaan penclition mengenai “Mengapa pengurangzin ekspor
minyuk Arah Saudi mendorong Amerika Serikut mengesahkan Willow Project?”

1.3 Tq]m din Muonfant Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dnl:!. m i m Fﬂﬂ# mmgnmm hapimnna pengaruh dar
kebijukon penpurangan ekspor minyak vang dilakukan M Arab Saudi sehingga

Amerika Serikat mengesahkan Willow Project.

132 Manfaat Penelitian

Manfant dori penelitian  ini memberikan pambaran teoritis buik  bagi  penulis,
malasiswa, wniversitas dan  para pembaca. Manfaat  penelitian  dengan  judul
“Pengarub Pengurangan Ekspor Minyak Amb Saudi terhadap Pengesahan Willow
Project Amerika Serikat™ antara loin sebagai berikut -



o Manfiaat Teoritis
Manfaat Teoritis dalam penelitian ini diharapkon akan bermanfaat bogi
perkembangan teoritis dalam ilme Hubungan Internasional terutama bagi mahasiswa
vang memihki ketertarikan mengenai hubungan Ameriks Serikat - Arab Saudi
mengenat sektor energi minyak selain itu dapat menjodi referensi iwmbahan bagi
peneliti lain yang ingin mengknji dengan topik terkait.

b. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis dalam penelitian ini diharapkan mampu uniuk memberikan
pengetahian lebih bagi pembacs mengenai merenggangnya hubungan antara Amerika
Serikat dan Arab Sawdi terkait adoanya pengarub dari kebijaken pengurangan ekspor
dari Arab Saudi sehingga Amerika Serikat mengesahkan Willow Project.

1.4. Batasan Penelitian

Untuk mesiberikan bamsan penjelasan dun snalisis yang spesifik dan
terbingkni, mak pﬁml:—s miemberikan batassn pada penclition ini vang berjudul
Pengaruh_ Pengurangan hﬁmk Amb Saudi Terhndo 'Panﬁphnn Willow
Project- Amerika Serikat m batasan periode 2020-2023. I}i'ﬁmellﬂﬂn periode ini
didagarkan pada awal tahun 2020 ving dimana negara negara OPEC memberlakukan
pengurangan jumloh produksiminyak pertama kali kmmmmly‘imnynk mentah,
Dan pada tohun 2020 pula, Willow Project disetujui pertama kali oleh presiden
Dnnnl:l"»;' miun sempat tertunda. DF tahun 2022, wm#:!un
negara mulii memburuk karens m.’:uuyn kebijakan pengurangan produksi minyak dari
negara mm sebesar 2.2 jutn barel/hori. Di tahun 2023 padn bolan Marer di
masi pﬂm Joe Biden, Proyek Willow disshkan kembali Karens telah
memenuhi analisis AMDAL dan adanya urgensi utama dalam pemenuhan kebistuhan
pasokan m&lylk di Amerika Serikar sehinggs tepat jika. memilih tubun tersebut

sebagai butasan penelitian.

L5, Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam penelitian yang betjudul “Pengaruh Pengurangan
Ekspor Minyak Arab Saudi terhadap Pengesahan Willow Project Amerika Serikat™
akan divesikan ke dutim ima bab vang terdici laoi darl sub bahasan. Berikut adalah
urutan gambaran besar setinp babuya

BAB I PENDAHULUAN
Bab Pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, twjuan dan
manfaat penelitian sera sistematika penulisan.

BAB IT TINJAUAN PUSTARA
Bab Tinjuan Pustaka yang meliputi landasan teoritis atau konseptual penelitian
relevan terdahulu.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab Metodologi Penelitian  menjelaskan  mengenii  metode  penelitian dalam
menemukin data dan sumber datn dari tinjauan literatur vang digunakan berupa studi



kasus dan studi dokumen di dalam memperoleh kredibilins yang tinggi yang
BAB IV PEMBAHASAN
saran.
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